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A. Latar Belakang Masalah

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukaeosasg untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang becars keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam integsjan lingkungannya.
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yaeggandung
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik asar chubungan timbal
balik, yang berlangsung dalam suasana edukatifkumtencapai tujuan
tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik enturu dengan peserta didik
itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnyaegrosglajar mengajar.
Interaksi pada peristiwa belajar mengajar mempumyi yang lebih luas,
tidak hanya sekedar hubungan antara guru dengant@esdik, tetapi berupa
interaksi edukatif. Proses belajar mengajar ini doubhanya penyampaian
pesan berupa materi pelajaran, melainkan penansaikem dan nilai pada diri
peserta didik yang sedang beldjar.

Salah satu materi yang tertuang dalam proses pejat@ figih
adalah shalat. Shalat sebagai salah satu ibadathdedagmempunyai
kedudukan yang sangat penting. Salat merupakag @iakun) sebagai tempat
tegaknya agama Islam, sarana untuk membuktikamartgnke-Islaman dan
keimanan seseorang. Islam memberikan kewajibaratskapada mukhalaf
untuk menjalankan shalat fardhu (lima waktu) sekamalam. Amalan shalat
ini perlu sekali ditanamkan kepada jiwa anak-arak setiap orang tua. Anak
hendaknya diperintahkan shalat sejak umur 7 tahahkdn diperintahkan
keras apabila telah mencapai 10 tahun, ketentuasesuai dengan sabda
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Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat tliwekia mereka
meningkat tujuh tahun dan bila perlu pukullah mareknggan
mengerjakannya diwaktu usia mereka meningkat shpahun®

Dalam mempelajari figih khususnya materi shalakanusekedar teori
yang berarti tentang ilmu yang jelas pembelajaerg\bersifat amaliah, harus
mengandung unsur teori dan praktek. Belajar figituk diamalkan, bila
berisi suruhan atau perintah, harus dapat dilaksemabila berisi larangan,
harus dapat ditinggalkan atau dijauhi. Oleh kai@nafigih bukan saja untuk
diketahui, akan tetapi diamalkan dan sekaligus at@npedoman atau
pegangan hidup. Untuk itu, tentu saja materi yarakts diamalkan sehari-
hari didahulukan dalam pelaksanaan pembelajarahnya.

Pembelajaran shalat pada usia anak sangat perbingamping
sebagai sarana untuk melatih anak dalam melaksaragas dan kewajiban
kepada Sang Khalik, shalat juga sangat besar nagpéaaalam kehidupan
rohani manusia. Dengan demikian, selain sebagaistdgri orang tua, guru
sebagai sosok pengganti orang tua dalam dunia gikadi juga memiliki
persamaan tugas dan tanggung jawab dalam meremacadak melaksanakan
pembelajaran untuk anak didik, termasuk dalam p&j#van shalat. Untuk
itu, dalam rangka pembelajaran shalat kepada aidik, dnenurut Nana
Sudjana guru harus mengatur semua komponen yangladem kegiatan
belajar mengajar (KBM), antara lain, tujuan, bahamgtode, dan alat serta
penilaian pengajarah.
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Anak sekolah dasar seperti siswa 1 MI Wringin PWibrobudur
Magelang adalah anak yang membutuhkan pembelajaregsung dalam
setiap pembelajarannya, sebagaimana diungkapkan Biiga Dale yang
dikutip oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa belajar gapaling baik adalah
belajar melalui pengalaman langsung. Dalam belmafalui pengalaman
langsung siswa tidak sekedar mengamati, tetapi hassmgi, terlibat langsung
dalam perbuatan dan bertanggung jawab terhadamywi banyak metode
dalam pembelajaran tetapi tidak semua metode itpatdanemberikan
pengalaman langsung pada setiap proses pembelggargrilakukan.

Sebagaimana terdapat dalam Hadits
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Dan dari Malik bin Al-Hawarits: sesungguhnya NaB\s telah bersabda:
Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihatku shat: (Ahmad dan
Bukhari).

Demonstrasi sebagai salah satu metode pembelayamaniberikan satu
bentuk pembelajaran dimana siswa akan melihat lenggsatu pembelajaran
dalam sebuah materi secara langsung berkaitan ulgredajaran itu. Dengan
metode demonstrasi anak akan dapat menemukan satahpman lebih
komplek dari pembelajaran.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik mendgtih jauh tentang
implementasi metode demonstrasi dalam pembelajgigih materi pokok
shalat pada siswa kelas 1 MI Wringin Putih Borobudagelang tahun 2010/
2011.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalghiag akan

penulis angkat adalah :

® Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Penerbit Rineka Cipta,
2003), him. 45-48

" Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail al Bukha$hahih Bukhari Juz, I(Semarang:
Thoha Putra, t.th.), him. 155



1. Bagaimanakah penerapan metode demonstrasi dalamefzganan Figih
materi pokok shalat pada siswa kelas 1 MI WringirtiiP Borobudur
Magelang?

2. Problematika apa saja yang dihadapi dalam menenapketode
demonstrasi dalam pembelajaran Figih materi pokuMas pada siswa
kelas 1 MI Wringin Putih Borobudur Magelang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan yaegdak
dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi gadarbelajaran
Figih materi pokok shalat pada siswa kelas 1 MI ngin Putih
Borobudur Magelang .

b. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi dalaenerapkan
metode demonstrasi dalam pembelajaran Figih matgtok shalat
pada siswa kelas 1 Ml Wringin Putih Borobudur Mage.

2. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang petakukan ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pifedk yang terkait.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

a. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secara nestode
demonstrasi pada pembelajaran figih materi pokakash

b. Secara praktis
1) Bagi sekolah

Sebagai bahan dan masukan serta informasi baglabeko
dalam mengembangkan peserta didiknya terutama daduproses
pembelajaran figih terutama materi shalat.

2) Bagi peserta didik



Diharapkan para peserta didik dapat terjadi peratagk
hasil belajar dan motivasi belajar pada pembelajéiGgih materi
pokok shalat

3) Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru

khususnya proses pembelajaran dengan metode deasbpstda
mata pelajaran figih materi pokok shalat.



